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Indonesia terletak di daerah beriklim tropis, letak ini menyebabkan Indonesia 
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan melimpah. Tumbuhan 
merupakan kenaekaragaman hayati yang ada di sekitar kita, potensi flora di 
Indonesia sudah dikenal dan digunakan oleh masyarakat untuk menanggulangi 
masalah kesehatan. Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 
oleh masyarakat Desa Cicangkang Girang belum pernah didokumentasikan. Oleh 
karena itu diperlukan penelitian kajian etnobotani mengenai jenis tumbuhan apa 
saja yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa Cicangkang Girang. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cicangkang Girang Kabupaten Bandung Barat 
pada bulan Mei-Juni 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei eksploratif dan Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan wawancara 
semi terstruktur pada 30 informan yang dipilih dengan menggunakan metode 
Purposive Sampling. Teridentifikasi 78  jenis tumbuhan yang termasuk kedalam 
41 famili yang digunakan sebagai obat. Pengetahuan mengenai tumbuhan obat 
berasal dari orang tua terdahulu yang diturunkan dari gererasi ke generasi. 
Sebagian besar masyarakat mendapatkan tumbuhan obat dari pekarangannya. 
Jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah jenis tumbuhan dari Famili 
Zingiberaceae (masing-masing 10 spesies) dan Euphorbiaceae (masing-masing 6 
spesies). Bagian Tumbuhan yang banyak digunakan adalah Daun (47 resep) dan 
yang paling sedikit adalah getah (2 resep). Penyakit yang paling banyak di obati 
dengan tumbuhan obat adalah penyakit rahim (28 penyakit) dan yang paling 
sedikit adalah hepatitis, sakit mata, osteoporosis, melancarkan peredaran darah, 
tumor, ginjal, lemah saraf, lambung/magh (1 penyakit). Sebagian besar 
pengolahan tanaman obat dengan cara direbus (59 resep). 
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